BAB IV

IMPLEMENTASI

Bab ini berisi tentang lingkungan implentasi dan implementasi metode

AHP-SVM untuk Kklasifikasi penerima RASKIN. Lingkungan implementasi

menjelaskan tentang implementasi perangkat keras dan lunak. Implementasi

aplikasi berisi algoritma yang digunakan dalam metode AHP-SVM.

4.1

Lingkungan Implementasi
Pada bagian sub bab ini membahas tentang lingkungan perangkat keras dan

perangkat lunak. Lingkungan perangkat keras dan perangkat lunak digunakan untuk

memenuhi kebutuhan sistem.
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Lingkungan Implementasi Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Processor Inter Core Duo @1.73 Ghz

Memory RAM 3 GB

Hardisk 250 MB

Monitor Laptop 14 inch

Keyboard

Mouse

Lingkungan Implementasi Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut.

Microsoft Office Excel 2013 digunakan sebagai proses manualisasi
perhitungan metode AHP-SVM.

Microsoft Office Word 2013 digunakan sebagai proses pembuatan laporan.
Microsoft Office Visio 2007 digunakan sebagai proses pembuatan diagram
alir proses metode AHP-SVM.

Microsoft Visual Studio 2010 digunakan sebagai proses pembuatan aplikasi
untuk klasifikasi penerima RASKIN dengan metode AHP-SVM.
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4.2  Batasan Implementasi

Implementasi Aplikasi untuk klasifikasi penerima RASKIN di Kelurahan
Ronggomulyo Kabupaten Tuban dengan menggunakan metode AHP-SVM
memiliki batasan sebagai berikut.

1. Program yang dikembangkan menggunakan 100 data yang diperoleh dari
hasil observasi warga dan interview dengan pihak Kelurahan Ronggomulyo
Kabupaten Tuban.

2. Data yang digunakan memiliki format file .xlIs yang di Load ketika akan
menjalankan. Data tersebut tidak dapat berubah karena bersifat statis dan
sesuai dengan analisis kriteria yang ditetapkan oleh pemerinta pusat.

3. Terdapat 10 kriteria yang yaitu pekerjaan, ukuran rumah, status rumah,
kondisi dinding, kondisi lantai, atap rumah, penghasilan, jumlah
tanggungan, aset pribadi, dan aset elektronik. Dalam tiap kriteria terdapat
subkriteria yang digunakan dalam perhitungan proses AHP.

4. Normalisasi dataset yang digunakan dengan skala [0.1,0.9].

5. Metode Training SVM menggunakan metode Sequential Training SVM.

6. Klasifikasi yang dilakukan untuk menentukan Layak atau Tidak Layak
masyarakat tersebut menerima RASKIN.

4.3 Implementasi Aplikasi

Pada bagian sub bab implementasi aplikasi menjelaskan tentang aplikasi
yang akan dibuat berdasarkan rancangan yang telah dipaparkan dalam BAB Il
yaitu metodologi dan perancangan. Dalam sub bab ini implementasi yang dilakukan
adalah proses load data matriks perbandingan berpasangan, proses perhitungan
bobot dengan metode AHP, proses normalisasi, proses training SVM, proses testing
SVM, dan proses menghitung nilai akurasi sistem.

4.3.1 Implementasi Proses Load Matriks Perbandingan Kriteria

Proses awal dalam aplikasi ini adalah melakukan load matriks perbandingan
untuk kriteria. Kemudian akan dihitung bobot kriteria dan diketahui nilai
konsistensi dengan menggunakan metode AHP. Data matriks yang diinputkan

berasal dari Microsoft Excel dipilih dengan format data berupa file load matriks
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dapat dilihat pada Sourcecode 4.1. Fungsi yang akan dijalankan adalah fungsi

“loadMatriks()”.
1 private void loadMatriks()
2 {
3 string pathConn = "Provider=Microsoft.Jet.OLEDB.4.0;Data Source=" +
4 txtPath.Text + ";Extended Properties=\"Excel 8.0;HDR=Yes;\";";
5 OleDbConnection conn = new OleDbConnection(pathConn);
6 OleDbDataAdapter myDataAdapter = new
7 OleDbDataAdapter("select * from [" + txtSheetMatrix.Text + "$]1",
8 | conn);
9 DataTable dt = new DataTable();
10 myDataAdapter.Fill(dt);
11 dgvMatrix.DataSource = dt;
12 | }

Source Code 4.1 Listing Code proses load matriks kriteria

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.1.

1.

4.3.2

Baris 3-4 merupakan inisialisasi variabel untuk mengambil data dari file
excel.

Baris 5-6 adalah membuat variabel baru untuk mengambil data dari file
excel berdasarkan nama sheet pada texboxt.

Baris 9-11 adalah menampilkan data dari file excel ke datagridview.

Implementasi Proses Perhitungan AHP

Proses perhitungan AHP diawalai dengan proses normalisasi matriks yang

sebelumnya sudah di load dari file Excel. Setelah data matriks dinormalisasi

dilakukan perhitungan bobot kriteria. Hasil perhitungan bobot kriteria digunakan

untuk menentukan nilai konsistensi dari matriks tersebut. Proses perhitungan AHP

untuk mendapatkan nilai bobot sub kriteria mempunyai langkah yang sama dengan

proses perhitungan bobot kriteria. Pada Source Code 4.2 ditunjukkan implementasi

proses perhitungan bobot menggunakan AHP. Fungsi yang akan dijalankan adalah

fungsi “ahpbobot()” yang diproses pada class “p_ahp.cs”.
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public void ahpBobot()
{

//Menghitung Bobot Kriteria
bobotKriteria = new double[jmldata];
double tempTotal = ©;

for (int i = @; i < jmldata; i++)

{
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tempTotal = 0;
for (int j = @; j < jmldata; j++)

{
tempTotal += matrikNormalisasi[j, i];
}
bobotKriteria[i] = tempTotal / jmldata;
}
}
public void aX()
!
//Menghitung Nilai AX
ax = new double[jmldata];
double tempTotal = ©;
for (int i = @; i < jmldata; i++)
{
tempTotal = 0;
for (int j = @; j < jmldata; j++)
{
tempTotal += matrikKriteria[j, i] *
bobotKriteria[j];
}
ax[i] = tempTotal;
}
}
public void Lamda()
{
//Hitung Nilai Lamda
double tempTotl = ©;
for (int i = @; i < jmldata; i++)
{
tempTotl += ax[i] / bobotKriteria[i];
}
lamda = tempTotl / jmldata;
}
public void Ci()
{
//Hitung CI
ci = (lamda - jmldata) / (jmldata - 1);
}

public void Cr()
{
//Hitung CR
if (jmldata == 1 || jmldata == 2)

{
ir = 0;
}
else if (jmldata == 3)
i
ir = 0.58;
¥
else if (jmldata == 4)
{
ir = 0.90;

else if (jmldata == 5)
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68 {

69 ir = 1.12;

70

71 else if (jmldata == 6)
72 {

73 ir = 1.24;

74

75 else if (jmldata == 7)
76 {

77 ir = 1.32;

78 }

79 else if (jmldata == 8)
80 {

81 ir = 1.41;

82 }

83 else if (jmldata == 9)
84 {

85 ir = 1.45;

86 }

87 else if (jmldata == 10)
88 {

89 ir = 1.49;

90

91 else if (jmldata == 11)
92 {

93 ir = 1.51;

94

95 else if (jmldata == 12)
9 {

97 ir = 1.48;

98 }

99 else if (jmldata == 13)
100 {

101 ir = 1.56;

102 }

103 else if (jmldata == 14)
104 {

105 ir = 1.57;

106 }

107 else if (jmldata == 15)
108 {

109 ir = 1.59;

110 }

111 cr =ci / ir;

112 }

Source Code 4.2 Listing Code Proses Perhitungan AHP

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.2.
1. Baris 4-5 merupakan inisialisasi variabel bobot kriteria, dan baris 7-15
proses perhitungan bobot kriteria AHP.
2. Baris 22-24 adalah inisialisasi variabel Ax, dan baris 25-33 adalah proses
perhitungan nilai Ax.

3. Baris 38-46 adalah proses perhitungan nilai lamda.
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4. Baris 49-53 adalah proses perhitungan nilai CI.
5. Baris 56-117 adalah proses seleksi kondisi jumlah data dan perhitungan
nilai CR.

Setelah diperoleh nilai bobot kriteria proses selanjutnya adalah sorting nilai
bobot berdasarkan nilai threshold yang ditentukan. Pada Source Code 4.3
ditunjukkan implementasi proses sorting bobot kriteria terpilih. Fungsi yang akan

dijalankan adalah fungsi “p_sort()’yang diproses pada class “p_sorting.cs”.

1 public void p_sort()

2 { //Proses Sorting

3 double tempMaks = 0;

4 string strTemp = "-1";

5 int indeksTerpilih = 0;

6

7 for (int i = @; i < tempJum; i++)

8 {

9 tempMaks = 0;

10 for (int j = @; j < tempJum; j++)

11 {

12 strTemp = tempSubBobotK[j].ToString();
13 if (strTemp != "-1")

14 {

15 if (Convert.ToDouble(tempSubBobotK[j]) >
16 | tempMaks)

18 {

19 tempMaks =

20 | Convert.ToDouble(tempSubBobotK[j]);

21 indeksTerpilih = j;

22 }

23 }

24 }

25 tempSubBobotK[indeksTerpilih] = "-1";
26 sortingResult[i] = indeksTerpilih;

27 }

28 }

Source Code 4.3 Listing Code Proses sorting bobot kriteria

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.3.
1. Baris 4-6 merupakan inisialisasi variabel.

2. Baris 8-29 adalah merupakan proses sorting data bobot terpilih.

4.3.3 Implementasi Proses Normalisasi

Proses Normalisasi dilakukan berdasarkan nilai interval tertentu. Proses

normalisasi dilakukan setelah kriteria yang digunakan dipilih berdasarkan nilai



83

threshold yang telah ditentukan pada proses sebelumnya. Pada Source Code 4.4
ditunjukkan implementasi proses normalisasi. Fungsi yang akan dijalankan adalah

fungsi “normalisasi()” yang diproses pada class “p normalisasi.cs”.

1 public void normalisasi()

2 {

3 int tempMax = 0;

4 int tempMin = 0;

5 tempMax = dataAll[@, 0];

6 tempMin = dataAll[@, 0];

7

8 for (int i = @; i < totSubKTerpilih; i++)
9 {

10 for (int j = @; j < jumData; j++)

11 {

12 if (tempMax < dataAll[i, j])

13 {

14 tempMax = dataAll[i, j];

15 }

16 if (tempMin > dataAll[i, jI])

18 {

19 tempMin = dataAll[i, j];

20 }

21 }

22 }

23 dataNormalisasi = new double[totSubKTerpilih, jumData];
24 double tempNormal = ©;

25 for (int i = ©; i < totSubKTerpilih; i++)
26 {

27 for (int j = @; j < jumData; j++)

28 {

29 tempNormal = ((0.8 * (dataAll[i, j] - tempMin)) /
30 | (tempMax - tempMin)) + 0.1;

31 dataNormalisasi[i, j] = tempNormal;
32 }

33 }

34 }

Source Code 4.4 Listing Code proses normalisasi

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.4.
1. Baris 3-6 merupakan inisialisasi variabel.
2. Baris 8-20 adalah proses mencari nilai maximum dan minimum.
3. Baris 24-34 adalah proses perhitungan normalisasi.
Setelah perhitungan normalisasi data, proses selanjutnya adalah perkalian
data normalisasi dengan bobot kriteria terpilih. Pada Source Code 4.5 ditunjukkan

implementasi proses perkalian antara data normalisasi dengan bobot kriteria
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terpilih. Fungsi yang akan dijalankan adalah fungsi “bobotNorm()” yang diproses

pada class p_bobotNormalisasi.cs.

1 public void bobotNorm()

2 {

3 dataBobot = new double[totSubKTerpilih, jumData];
4 double tempBobot = 0;

5

6 for (int i = @; i < totSubKTerpilih; i++)

7 {

8 for (int j = @; j < jumData; j++)

9 {

10 tempBobot = dataNormalisasi[i, j] *

11 | Convert.ToDouble(bobotSubK[Convert.ToInt32(subKTerpilih[i])]);
12 dataBobot[i, j] = tempBobot;

13 }

14 }

15 }

Source Code 4.5 Listing Code Proses data bobot ternormalisasi
Berikut adalah penjelasan Source Code 4.5.

1. Baris 3-4 merupakan inisialisasi variabel.
2. Baris 6-12 adalah proses perkalian data normalisasi dengan bobot kriteria

yang terpilih.

4.3.4 Implementasi Sequential Training SVM

Pengujian aplikasi diawali dengan memilih perbandingan rasio data training
dan data testing yang akan digunakan. Kemudian melakukan inisialisasi parameter
proses training SVM. Proses training menggunakan metode sequential training
SVM. Data yang digunakan untuk proses pengujian adalah data bobot yang
merupakan hasil perkalian data ternormalisasi dengan data bobot kriteria.

Proses perhitungan menggunakan metode sequential training SVM, dimulai
dengan inisialisasi variabel, perhitungan kernel yang digunakan, matriks hessian,
nilai Ei, de,, nilai «; baru, iterasi serta perhitungan untuk mendapatkan nilai b.
Pada Source Code 4.6 ditunjukkan implementasi proses perhitungan kernel

polynomial. Fungsi yang akan dijalankan adalah fungsi “K_Poli()” yang diproses

pada class “p_kernel.cs”.



85

1 public void K_Poli()

2

3 kernel = new double[jumDatTrain, jumDatTrain];
4 //Menghitung Kernel Polinomial

5 for (int i = @; i < jumDatTrain; i++)

6 {

7 indeksTerpilih =

8 | Convert.ToInt32(datTrainTerpilih[i]);

9 for (int j = @; j < jumDatTrain; j++)

10 {

11 tempTotal = 0;

12 tempIndeks =

13 | Convert.ToInt32(datTrainTerpilih[j]);

14 for (int 1 = @; 1 < totSubKTerpilih; 1++)
15 {

16 tempTotal += dataBobot[l, indeksTerpilih] *
18 | dataBobot[1l, tempIndeks];

19 }

20 //hasil = tempTotal * tempTotal;

21 hasil = Math.Pow(tempTotal, degree);
22 kernel[i, j] = hasil;

23 }

24 }

25 }

Source Code 4.6 Listing Code Proses perhitungan kernel polynomial

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.6.
1. Baris 3 merupakan inisialisasi variabel.

2. Baris 5-21 adalah proses perhitungan kernel polynomial.

Pada Source Code 4.7 ditunjukkan implementasi proses perhitungan kernel
Gaussian RBF. Fungsi yang akan dijalankan adalah fungsi “K RBF()” yang

diproses pada class “p_kernel.cs”.

1 public void K_RBF()

2 {

3 kernel = new double[jumDatTrain, jumDatTrain];

4 //Menghitung Kernel RBF

5 for (int i = @; i < jumDatTrain; i++)

6 {

7 indeksTerpilih =

8 | Convert.ToInt32(datTrainTerpilih[i]);

9 for (int j = ©; j < jumDatTrain; j++)

10 {

11 tempTotal = 0;

12 tempIndeks =

13 | Convert.ToInt32(datTrainTerpilih[j]);

14 for (int 1 = ©; 1 < totSubKTerpilih; 1++)
15 {

16 tempTotal += dataBobot[l, indeksTerpilih]
18 | - dataBobot[1l, tempIndeks];
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19
20
21
22
23
24
25
26
27

}

hasil
(tempTotal * tempTotal);
hasil = Math.Exp(hasil);

(-1 / (2 * sigma * sigma)) *

kernel[i, j] = hasil;

}

Source Code 4.7 Listing Code Proses perhitungan kernel Gaussian RBF.

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.7.

1. Baris 3 merupakan inisialisasi variabel.

2. Baris 5-21 adalah proses perhitungan kernel polynomial.

Pada Source Code 4.8 ditunjukkan implementasi proses perhitungan

Matriks Hessian. Fungsi yang akan dijalankan adalah fungsi “matr_hes()”yang

diproses pada class “p_matriksHes.cs”.
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public void matr_hes()
matrikHeisian = new double[jumDatTrain, jumDatTrain];

double tempTotal

=0;
int indeksTerpilih =

0, tempIndeks = 0;

//Menghitung Matrik Heissian
for (int i = @; i < jumDatTrain; i++)

{
indeksTerpilih =
Convert.ToInt32(datTrainTerpilih[i]);
for (int j = @; j < jumDatTrain; j++)

{
tempIndeks =
Convert.ToInt32(datTrainTerpilih[j]);
tempTotal = (dataClass[indeksTerpilih] *
dataClass[tempIndeks]) * (kernel[i, j] + (valLamda * vallLamda));
matrikHeisian[i, j] = tempTotal;
}

}

Source Code 4.8 Listing Code Proses perhitungan Matriks Hessian.

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.8.

1. Baris 3-6 merupakan inisialisasi variabel.

2. Baris 8-19 merupakan proses perhitungan matriks hessian.
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Pada Source Code 4.9 ditunjukkan implementasi proses perhitungan

Maximal Diagonal Hessian. Fungsi ini digunakan untuk proses perhitungan nilai y

(gamma), yang merupakan fungsi untuk mengontrol kecepatan proses learning

Fungsi yang akan dijalankan adalah fungsi “MaxDiag_Hessian()”.
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public void MaxDiag_Hessian()

{
konstantaGamma = Convert.ToDouble(tbKonstantaGamma.Text);
maxHess = 0;
//Hitung MaxDiagonal Gamma
for (int i = @; i < jumDatTrain; i++)
{

maxHess = Math.Max(maxHess, matrikHeisian[i, i]);

}
valGamma = konstantaGamma / maxHess;

}

Source Code 4.9 Listing Code Proses perhitungan Maximal Diagonal Hessian.

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.9.

1. Baris 3-4 merupakan inisialisasi variabel.
2. Baris 8-19 merupakan proses perhitungan maximum diagonal hessian.

Pada Source Code 4.10 ditunjukkan implementasi proses sequential

training SVM pada tahap perhitungan nilai Ei. Fungsi yang akan dijalankan adalah
fungsi “Val_Ei()”.
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public void Val_Ei()
{//Hitung Matrik Ei
double tempTotal = 0;
for (int i = ©; i < jumDatTrain; i++)
{
for (int j = @; j < jumDatTrain; j++)

{
matrikEi[i, j] = matrikHeisian[i, j] * valAi[i];
} }
//Hitung Nilai Ei

tempTotal = 0;
for (int i = @; i < jumDatTrain; i++)
{
tempTotal = 0;
for (int j = ©; j < jumDatTrain; j++)
{
tempTotal += matrikEi[j, i];
}
valEi[i] = tempTotal;
}
return; }

Source Code 4.10 Implementasi proses perhitungan nilai E;



Berikut adalah penjelasan Source Code 4.10.
1. Baris 3 merupakan inisialisasi variabel.
2. Baris 4-8 merupakan proses perhitungan matriks E;.

3. Baris 10-19 merupakan proses perhitungan nilai E;.
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Pada Source Code 4.11 ditunjukkan implementasi proses sequential

training SVM pada tahap perhitungan nilai o«;, nilai @, baru dan Iterasi yang

dilakukan pada data data training jika telah mencapai nilai konvergen (| 5¢, | < €),

atau mencapai nilai itermax maka iterasi akan dihentikan. Fungsi yang akan

dijalankan adalah fungsi “sequen_train()”.

1 private void sequen_train()

2 {

3 maxDeltaAi = 0;

4 valEpsilon = Convert.ToDouble(tbepsilon.Text);

g iterMax = Convert.ToInt32(tbitermax.Text);

7 MaxDiag Hessian();

g //1si Matrix Ai

10 for (int i = @; i < jumDatTrain; i++)

5 valAi[i] = o;

13 W2\

14 //Inisialisasi Variabel Stop

15 int iterasiStop = 0;

16 X = 0;

17 double tempTotal = 0;

18

19 while (x <= iterMax)

20 {

21 Val _Ei();

22 //Hitung Delta ai

23 tempTotal = @;

24 maxDeltaAi = 0;

;2 for (int i = @; i < jumDatTrain; i++)
{

g; tempTotal = Math.Min((Math.Max(valGamma * (1 -

3 valEi[i]), -1 * valAi[i])), (valC - valAi[i]));

30 valDeltaAi[i] = tempTotal;

31 maxDeltaAi = Math.Max(maxDeltaAi,

35 | Math.Abs(tempTotal));

33

34 //Hitung Nilai Ai yang baru

35 tempTotal = 0;

36 for (int i = @; i < jumDatTrain; i++)

37 {

38 tempTotal = valAi[i] + valDeltaAi[i];

39 valAi[i] = tempTotal;

40 }

41 if (maxDeltaAi <= valEpsilon)
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42 {

43 iterasiStop = x;

44 X = iterMax;

45 }

46 else

47 {

< iterasiStop = x;

gg X++;

51 ¥

52 } " . q . "
53 laResult.Text = "Iterasi Berhenti pada Iterasi Ke - +
54 | iterasiStop.ToString();

55 r‘etur‘n;

56 }

Source Code 4.11 Listing Code Proses perhitungan sequential training SVM.

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.11.

1. Baris 3-5 merupakan inisialisasi variabel.

2. Baris 7 merupakan fungsi untuk memanggil nilai pada method maximum
diagonal hessian.

3. Baris 8-12 merupakan proses untuk memberikan nilai pada matriks Ai.

4. Baris 14-17 merupakan inisialisasi untuk variabel stop pada iterasi.

5. Baris 19-50 merupakan proses perhitungan nilai d¢; dan nilai ¢, baru

yang dilakukan didalam proses iterasi.
6. Baris 52-54 menampilkan berhentinya proses iterasi pada label.

Pada Source Code 4.12 ditunjukkan implementasi proses sequential

training SVM pada tahap ini dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai

support vector positive dan negative serta nilai b (bias). Fungsi yang akan
dijalankan adalah fungsi “SV_Pos_Neg()”.

1 | public void SV_Pos_Neg()
2 {
3 //Inisialisasi Variabel Kernel dan Perhitungan SV
4 int tempClass = @, tempXPost = @, tempXNeg;
5 double tempPost = @, tempNeg = @, hasilPost = @, hasilNeg
g = 0, svmPos, svmNeg, sigmaPost = 0@, sigmaNeg = 0;
S tempXPost = Convert.ToInt32(dataClassPositif[0]);
10 tempXNeg = Convert.ToInt32(dataClassNegatif[0]);
11 for (int i = @; i < jumDatTrain; i++)
12 { J
13 hasilPost = 0;
14 hasilNeg = ©;
15 tempPost = 0;

tempNeg = 0O;
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16
17 tempClass = Convert.ToInt32(datTrainTerpilih[i]);
18
;g for (int j = @; j < totSubKTerpilih; j++)
{
21 tempPost += dataBobot[j, tempClass] *
22 dataBobot[]j, tempXPost];
gi tempNeg += dataBobot[j, tempClass] * dataBobot[j,
tempXNeg];
25
% )
27 hasilPost = tempPost * tempPost;
28 hasilNeg = tempNeg * tempNeg;
29 svmPos = hasilPost * dataClass[tempClass] * valAi[i];
39 svmNeg = hasilNeg * dataClass[tempClass] * valAi[i];
31
32 sigmaPost += svmPos;
33 sigmaNeg += svmNeg;
34 }
35 //Menghitung Nilai b
36 bias = (-0.5) * (sigmaPost + sigmaNeg);
37 return;
38 }

Source Code 4.12 Listing Code proses perhitungan support vector dan nilai b.

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.12.
1. Baris 3-10 merupakan inisialisasi variabel.
2. Baris 11-15 merupakan fungsi untuk memberikan niai awal pada variabel.
3. Baris 19-33 merupakan proses perhitungan support vector positive dan
negative.

4. Baris 36 merupakan perhitungan nilai b (bias).

4.3.5 Implementasi Proses Testing SVM

Proses testing menggunakan data yang terpilih berdasarkan rasio
perbandingan. Data yang digunakan untuk proses pengujian adalah data bobot yang
merupakan hasil perkalian data ternormalisasi dengan data bobot kriteria. Proses
perhitungan testing selanjutnya adalah menghitung kernel data testing, nilai f(x),
dan sign f(x). Hasil dari proses testing adalah keputusan berupa nilai klasifikasi atau
predicted class yang menentukan kelayakan penerima RASKIN Kelurahan
Ronggomulyo Kabupaten Tuban. Nilai -1 menunjukkan class layak menerima
RASKIN, sedangkan 1 menunjukkan class tidak layak menerima RASKIN.

Pada Source Code 4.13 ditunjukkan implementasi proses testing SVM.

Fungsi yang akan dijalankan adalah fungsi “testing()”.
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ONOUVT A WNBRE

private void testing()

//Inisialisasi Variabel
classNode = new int[jumDatTest];

X = 0;
int tempDatTest = @, tempDatTrain = 0;
double tempKernelTest = @, valAYK = 0@, sigmaTest;

string strKeputusan = )

rbprostesting.Text += "Hasil Data Testing\n\n";
while (x < jumDatTest)

X
tempDatTest = Convert.ToInt32(datTestTerpilih[x]);
sigmaTest = 0;
for (int i = @; i < jumDatTrain; i++)
{
tempKernelTest = 0;
tempDatTrain =
Convert.ToInt32(datTrainTerpilih[i]);
valAYK = 0;
for (int j = @; j < totSubKTerpilih; j++)
{

tempKernelTest += dataBobot[j, tempDatTest] *
dataBobot[j, tempDatTrain];

tempKernelTest = tempKernelTest * tempKernelTest;
valAYK = valAi[i] * tempKernelTest *
dataClass[tempDatTrain];

sigmaTest += valAYK;
}

valFx = bias + sigmaTest;
classNode[x] = Math.Sign(valFx);

rbprostesting.Text += "\nData Testing KL_" +
(tempDatTest + 1).ToString() + "\n\n";

rbprostesting.Text += "Sigma = " +
Math.Round(sigmaTest, 7).ToString() + "\n";

rbprostesting.Text += "f(x) = " + Math.Round(valFx,
7).ToString() + "\n";

rbprostesting.Text += "Predicted Node = " +

classNode[x].ToString() + "\n";

if (classNode[x] < ©)

{
strKeputusan = "Layak";
}
else
{
strKeputusan = "Tidak Layak";
}
rbprostesting.Text += "Keputusan = " +

strKeputusan.ToString() + "\n";
rbprostesting.Text +=




92

63
64
65
66

X++;

}

return;

}

Source Code 4.13 Listing Code Proses perhitungan testing SVM.

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.13.

1.
2.

Baris 3-9 merupakan inisialisasi variabel.

Baris 13-34 merupakan fungsi untuk menjumlahkan nilai kernel data
testing.

Baris 37 adalah perhitungan nilai f(x).

Baris 38 merupakan perhitungan dalam menentukan predicted class.
Baris 40-48 adalah menampilkan data testing, sigma, nilai f(x), dan
predicted class pada data yang telah diuji.

Baris 50-57 merupakan proses seleksi kondisi antara hasil klasifikasi
Layak atau Tidak Layak.

Baris 58-62 menampilkan keputusan hasil klasifikasi.

Pada Source Code 4.14 ditunjukkan implementasi proses akurasi sistem.

Fungsi yang akan dijalankan adalah fungsi “cek_akurasi ()”.

VWCoONOOTUS WNPRE

private void cek_akurasi()
{
//Inisialisasi Variabel
double akurasi = 9;
dataBenar = 0;
int tempDatTest = ©0;

//Proses Perhitungan Akurasi
for (int i = @; i < jumDatTest; i++)
{
tempDatTest = Convert.ToInt32(datTestTerpilih[i]);

if (dataClass[tempDatTest] == classNode[i])

{
if (dataClass[tempDatTest] == 1)
{
tp += 1;
}
else
{
tn += 1;
}
}
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27 else

28 {

29 if (classNode[i] == 1)
30 {

31 fp += 1;

32 } P

33
34

35 {
36
37 ¥
38 }

39 }

40
41 akurasi = Math.Round ((Convert.ToDouble(tp + tn) /

42 | Convert.ToDouble(tp + fp + tn + fn)) * 100,2);
43 1bAkurasi.Text = akurasi.ToString() + " %";
44
45 //Menampilkan data benar
46 for (int i = @; i < jumDatTest; i++)
47 {
48 tempDatTest = Convert.ToInt32(datTestTerpilih[i]);
gg if (dataClass[tempDatTest] == classNode[i])
51 {
52

}
53 }

gg lbdtbenar.Text = dataBenar.ToString();

dataBenar += 1;

}

Source Code 4.14 Listing Code proses perhitungan akurasi sistem.

Berikut adalah penjelasan Source Code 4.14.

1. Baris 3-6 merupakan inisialisasi variabel.

2. Baris 9-37 merupakan fungsi untuk menentukan hasil klasifikasi predicted
class data testing.

3. Baris 40-41 adalah perhitungan nilai akurasi.

4. Baris 33 menampilkan nilai akurasi pada label.

5. Baris 46-53 adalah proses perhitungan data benar antara hasil dari class
actial dan hasil klasifikasi predicted class.

6. Baris 54 menampilkan jumlah data benar pada label.

4.4 Implementasi Antar Muka
Implementasi antar muka terdiri dari beberapa bagian diantaranya proses
data Matriks, perhitungan data bobot kriteria AHP, load data awal, dan pengujian.

Berikut penjelasan dari setiap implementasi antarmuka yang terdapat dalam sistem.
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4.4.1 Antarmuka Load Matriks dan perhitungan AHP level 1

Antarmuka (interface) proses load matriks dan perhitungan AHP level 1
adalah antarmuka yang menjelaskan proses perhitungan AHP level 1. Button
Choose File adalah memilih lokasi file matriks perbandingan berpasangan yang
berasal dari Microsoft Excel dengan format data berupa file .xls. Button Load Data
Kriteria adalah menampilkan data matriks yang telah dipilih sebelumnya untuk
dilakukan proses selanjutnya berdasarkan nama sheet. Terdapat pilihan load data
yang akan digunakan dalam pengujian. Button Hitung Proses AHP menjelaskan
tahapan perhitungan AHP secara keseluruhan. Proses perhitungan diawali dengan
normalisasi data matriks kemudian akan dihitung bobot kriteria dan proses terakhir
mengukur nilai konsistensi matriks. Button proses selanjutnya menunjukkan proses
selanjutnya dalam sistem. Gambar 4.1 menunjukkan antarmuka data matriks
kriteria AHP.

ol Project AHP-SVM - &

Implementasi Metode AHP-SVM
Klasifikasi Penerima Beras untuk Masyarakat Miskin (RASKIN)
Studi Kasus Kelurahan Ronggomulyo Kabupaten Tuban

Data Matrix Kiiteia | Perhitungan Sub Bobot Kiiteria AHP | Load Data Awal | Pengujian

Nama Folder Data ds : | \Project AHP-SWM_V4&\ Choose File Nama Sheet : | Matrix Load Data Kiteria
@ loadDatal () loadData2 (O loadData3 () LoadData4 () Load Data 5
Matriks Perbandingan Hasi Nommalisasi Bobot
.. Ukuran K1 K2 K3 Ke K5 Ke KT Bobot  Ax
Kriteria Pekerjaan Status
Fumh » o W oss (036 [o2ss [oa7 [oz2 [0 0237 P
O o[ : : k2 (0087 014 0231|0197 |oie4 |ous6 |04 | [oise [170s
Ueun Rumeh | 0.333333333333.. |1 z k3 |oos7 (007 Jomis [o1sr [oiee [0as6 [01d | [o1ss [1a4ss
StatusRumah 0333333333333 |05 1
us Pume ks |0087 (007 |00se |00 |nie4 (o146 |04 | [0z 1308
Lorfal Fumah | 0.333333333333.. |05 o8 ks |0087 (007 (0058 |op49 |oos2 (0446|074 | [oom 1002
Dinding Rumsh | 0333333333333 |05 05 ks |0087 (007 (008 (0049 (0041 (0073 |oid | [ooe 0877
Atap Rumah 0333333333333, |05 05
P nume k7 |0065 (0047 0038 (0033 |0027 |0024 |04 0.06 0545
Penghasian 025 0333333333333... | 0.33333) & oo Toosr Tooss luom ooz Jouas Jou Ty
Tanggungan 025 0333333333333 | 0.33333) o 007 Toows Too loom Tosn Jow Jodd | [oonr  Tos
Aset Prbad 0333333332323, |0.25 025
med % K10 |0087 (0035 (0029 (0025 (0041 (0037 |ond | (0% (037
Aset Bektonik 0333333332323 |0.25 025
*
< > < >
Lamda Max: |10.827 Niai Cl: [0.032 Niai CR: [0.062 KONSISTEN Proses Selanjuinya

Gambar 4.1 Antarmuka Data Matriks Kriteria AHP
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4.4.2 Antarmuka Perhitungan Sub Bobot Kriteria AHP

Antarmuka (interface) proses perhitungan bobot sub kriteria AHP adalah
antarmuka yang menjelaskan proses perhitungan sub kriteria AHP. Pada proses ini
Matriks Sub Kriteria akan ditampilkan beserta hasil perhitungan bobot sub kriteria.
Button Load dan Proses Perhitungan sub kriteria menunjukkan proses load matriks
perbandingan berpasangan. Tahapan proses perhitungan matriks sub kriteria sama
dengan perhitungan sebelumnya, namun pada proses ini tidak sampai menghitung
konsistensi matrik. Setelah diproses hasil yang diperoleh adalah nilai bobot sub
kriteria. Textboxt threshold untuk menginputkan nilai threshold sebagai batasan
kriteria yang akan digunakan. Button sorting akan melakukan proses sorting nilai
bobot sub kriteria yang bernilai lebih besar sama dengan nilai threshold yang telah
diinputkan sebelumnya. Gambar 4.2 menunjukkan antarmuka perhitungan sub
bobot kriteria AHP.

a2 Project AHP-SVM - &
Implementasi Metode AHP-SVM
Klasifikasi Penerima Beras untuk Masyarakat Miskin (RASKIN)
Studi Kasus Kelurahan Ronggomulyo Kabupaten Tuban
Data Matrix Kiiteria | Perhitungan Sub Bobot Kriteria AHF | Load Data Awal | Pengujian
Perhitungan Sub Bobot Kiteria (Level 2) AHP Kriteria Terpilin
Matrks Sub Kiitenia Load dan Proses Perhitungan Threshold : |0.015
Kiiteria Tidak Ada Sedang Hasil Akhir Bobot Sub Kriteria ~ Hasil Sorting A
4 Tidak Ada 1 3 Bobot Sub Kriteriz = Pekerjaan mn ;D[Eg?';
K1=0081 =
Kecl 05 2 K2 - 0.061 K13 = 0.063
Sedan 0333333333333 |1 K3 =0.047 K6-0062
o K4 =0.031 K2 = 0.061
Cukup 0.333333333333... |05 K5=0.017 K16 = 0.061
K3=0.047
Besar 05 05 Bobot Sub Kiiteriz = Ukuran Rumah Klﬁ = 0.045
* K1 = 0.062 K7 =0044
K2 = 0.044 K14 = 0.04
K3 =0.035 K11 =0.035
Kd =0014 K8 =0035
K4 =0.031
Bobot Sub Kriteriz = Status Rumah KZE =0.025
K1=0.086 K27 = 0023
K2 =0.035 K17 =0.021
K3=0014 K22 =0.021
K8 =0017
Bobet Sub Kiiteria = Lantai Rumah K15=0.017
K1=0.063 K23 =0.016
K2 =004 K30 =0.015
K3=0017 K28 = 0.015
Bobot Sub Kriteria = Dinding Rumah
K1 =0.061 Kiiteria dibawah Threshold
K2 =0.021
K3 = 0.009 K12 =0.014
Kg=0014
Bobot Sub Krteria = Atap Rumah K35=0.013
K1=0.046 K24 =0.012 e
K2 - 0028 i7m1 nmaa
S >| |K3-0.009 w Proses Selanjutrya

Gambar 4.2 Antarmuka Perhitungan Sub Bobot Kriteria AHP
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4.4.3 Antarmuka Load Data Awal

Antarmuka (interface) proses load data awal adalah antarmuka yang
menampilkan data awal sebelum dilakukan proses perhitungan. Jumlah data yang
akan digunakan adalah sebanyak 100 data. Data awal akan ditampilkan pada bagian
load data training dan data testing. Button proses dataset menunjukkan proses
pemilihan dataset sesuai dengan bobot nilai kriteria yang telah terpilih pada proses
sebelumnya. Sehingga tidak semua kriteria digunakan untuk proses perhitungan
selanjutnya, hanya kriteria terpilih yang akan digunakan. Semua data akan
ditampilkan pada bagian yang telah disediakan berdasarkan kriteria terpilih. Button
pengujian menunjukkan proses selanjutnya untuk pengujian data dengan

menggunakan metode SVM. Gambar 4.3 menunjukkan antarmuka load data awal.

i Project AHP-SVM = =
Implementasi Metode AHP-SVM
Klasifikasi Penerima Beras untuk Masyarakat Miskin (RASKIN)
Studi Kasus Kelurahan Ronggomulyo Kabupaten Tuban
Data Matrix Kiiteria | Perhitungan Sub Bobot Kiiteria AHP | Load Data Awal | Pengujian

Load Data Training dan Testing Dataset Berdasarkan Sub Kiteria Terpilih

MNama Sheet Dataset: | Dataset Load Dataset Proses Pengujian
Fi K1 K2 K3 " Kio K K13 K6 K2 Kie K3 KA

» R - 4 0 WEE: [ 3 0 4 0 0 0
KL2 5 0 0 KLz |0 5 3 0 0 0 0 0
KL3 0 0 0 K3 |0 0 0 0 0 0 0 0
KL 0 4 0 kL4 |0 0 3 4 4 0 0 0
KL 0 0 0 kL5 |3 0 3 4 0 0 0 0
KL & 0 4 0 KL |0 0 3 4 4 0 0 0
KL7 0 4 0 kL7 |0 0 3 4 4 0 0 0
KL_8 0 4 0 ke |0 0 3 4 4 0 0 0
KLS 0 0 0 kL9 |0 0 0 0 0 0 0 0
KL_10 0 0 0 kLo |0 0 0 0 0 0 0 0
KL_11 0 0 0 kL1 |0 0 0 0 0 0 0 0
KL_12 0 0 0 K12 |0 0 0 0 0 0 0 0
KL_13 0 0 0 kL3 [0 0 0 0 0 0 0 0
KL_14 0 0 0 kL4 |0 0 0 0 0 0 0 0
KL_15 0 0 0 KL15 |0 0 0 0 0 0 0 0
KL_16 0 4 0 KL16 |0 0 3 0 4 0 0 0
KL17 0 0 0 KL17 |0 0 3 0 0 3 0 0
KL_18 0 4 0 KLg |0 0 0 4 4 0 0 0
KL_19 0 0 0 kL9 |0 0 0 0 0 0 0 0
K n n n n A % w0 n n n n n n n v

€< > < >

Gambar 4.3 Antarmuka Load Data Awal
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4.4.4 Antar Muka Normalisasi Dataset

Antarmuka (interface) proses load dataset adalah antarmuka yang
menampilkan dataset yang akan dipilih berdasarkan rasio perbandingan. Jumlah
data yang digunakan disesuaikan berdasarkan rasio perbandingan antara data
training dan data testing. Rasio perbandingan yang dapat digunakan adalah rasio
perbandingan mulai dari perbandingan 90%:10%, 80%:20%, 70%:30%, 60%:40%,
dan 50%:50%. Button load akan menampilkan data training dan data testing
berdasarkan rasio perbandingan yang telah dipilih sebelumnya. Jumlah data
training dan data testing akan diketahui dari label yang telah tersedia. data training
dan data testing. Button proses Normalisasi akan menunjukkan proses normalisasi
yang akan ditunjukkan pada tab selanjutnya. Gambar 4.4 menunjukkan antarmuka
data awal berdasarkan rasio perbandingan yang dipilih.

ol Project AHP-SVM = B

Implementasi Metode AHP-SVM
Klasifikasi Penerima Beras untuk Masyarakat Miskin (RASKIN)
Studi Kasus Kelurahan Ronggomulyo Kabupaten Tuban

Data Matrix Kiiteria | Perhitungan Sub Bobot Kiteria AHP | Load Data Awal | Pengujian

Dataset | Nomalisasi Dataset | Bobot setelah Nomalisasi | Sekuensial Training | Hasil Training dan Niai SV | Hasil Proses Testing
Perbandingan Data Latih dan Data Lji

Rasio Perbandingan : |60 40 v
Filin file dari : (® Data Random () Data File
Filif File D:\Project AHP-SVM_V4\Testing ™ Filin File
Nama Sheet Data Training:  Data Training Load Proses Nomalisasi
Nama Sheet Data Testing:  Data Testing Jumlah Data Training : 12 Jumlzh Data Testing: 8
Dataset Training Dataset Testing
K10 Ki K13 K& K2 A K10 K1 K13 K6 K2 Ki
b EE: © o o o o p T 0 0 0o 0 0
KL_15 0 0 0 0 0 ( KL 0 0 0 0 0 0
KL_13 0 0 0 0 0 { KL_14 0 0 0 0 0 0
KL S 0 0 0 0 0 ( KL_15 0 0 0 0 0 0
KL_12 0 0 0 0 0 ( KL_1 0 0 3 0 4 0
KL 18 0 0 0 4 4 ( K3 0 0 0 0 0 0
KL_8 0 0 3 4 4 { KL_16 0 0 3 0 4 0
KL_5 3 0 3 4 0 ( KL_17 0 0 3 0 0 3
KL_2 0 5 3 0 0 ( *
KL7 0 0 3 4 4 (
KL 4 0 0 3 4 4 {
vior n n n a a ' @
< > £ >

Gambar 4.4 Antarmuka Load Data berdasarkan rasio perbandingan
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445 Antarmuka Normalisasi Dataset

Antarmuka (interface) proses normalisasi dataset adalah antarmuka yang
menampilkan dataset yang telah terpilih dan dinormalisasi berdasarkan rasio
perbandingan. Data yang dinormalisasi adalah data data training dan data testing.
Normalisasi dilakukan pada nilai setiap atribut data dengan skala data input sesuai
dengan range fungsi penilaian yang digunakan. Button proses perkalian bobot akan
menunjukkan hasil data ternormalisasi yang dikalikan dengan data bobot kriteria
terpilih dan hasilnya ditunjukkan pada tab selanjutnya. Gambar 4.5 menunjukkan

antarmuka normalisasi dataset.

ol Project AHP-SVM = 8

Implementasi Metode AHP-SVM
Klasifikasi Penerima Beras untuk Masyarakat Miskin (RASKIN)
Studi Kasus Kelurahan Ronggomulyo Kabupaten Tuban

Data Matrix Kiiteria | Perhitungan Sub Bobot Kriteria AHP | Load Data Awal | Penguiian
Dataset | Nomalisasi Datasst | Bobot setelah Nommalisasi | Sekuensial Training | Hasi Training dan Nilai SV | Hasi Proses Testing
Dataset Setelah Nomalisasi
Proses Perkalian Bobot

K10 K1 K13 K6 K2 K16 K3 K15 K7 K14 K11 K8 K4 K20 K27 K17 K2 ~
boOKLT 0.1 058 01 074 0 0.1 01 058 01 01 0.1 01 01 058 01 01
kL2 |01 ik} 058 01 01 01 0.1 01 01 01 01 04z M 01 01 042 ik}
kL3 01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 058 01 01 0.1 042 0 01 01 0.1
kL4 01 0.1 058 074 07 01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 01 01 042 0.1
KL5 058 0.1 058 04 I 01 0.1 01 01 01 01 0.1 042 02 n 042 0.1
KLe 01 0.1 058 074 07 01 0.1 01 01 01 042 0.1 01 042 01 042 0.1
kL7 |01 0.1 058 074 07 01 0.1 01 01 01 042 0.1 01 01 01 042 0.1
KLg 01 01 058 074 074 01 01 01 01 01 042 01 01 01 01 042 01
KLg 01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 01 01 01 0.1
K10 01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 01 01 01 0.1 042 0 01 01 0.1
KL11 01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 01 01 01 0.1
K12 01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 01 01 01 0.1 042 0 01 01 0.1
K13 01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 01 01 01 0.1 042 0 01 01 0.1
KL_14 01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 01 01 01 0.1
KL_15 |01 0.1 01 01 01 01 0.1 01 01 01 01 0.1 042 0 01 01 0.1
K16 01 0.1 058 01 074 0 0.1 01 01 01 01 04z M 01 01 042 0.1
K17 |01 0.1 058 01 01 058 0.1 01 058 01 01 0.1 042 0 01 01 0.1

KL_1g 01 01 01 074 0w 01 01 01 01 01 01 01 01 01 01 01 01y

Gambar 4.5 Antarmuka Normalisasi Dataset
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4.4.6 Antarmuka Perkalian Bobot setelah Normalisasi

Antarmuka (interface) merupakan data hasil perkalian bobot hasil perkalian
data ternormalisasi dengan nilai bobot kriteria. Pada bagian ini terdapat beberapa
textboxt yang digunakan untuk menginputkan nilai yang akan digunakan sebagai
parameter dalam proses perhitungan kernel SVM. Kernel yang akan digunakan
dalam proses perngujian adalah kernel polynomial dan kernel Gaussian RBF. Nilai
yang dapat diinputkan antara lain adalah nilai A (lamda), ¢ (sigma), dan d (pangkat)
adalah pangkat yang digunakan pada kernel polynomial. Button proses training
menunjukkan proses perhitungan metode sequential training setelah memilih
kernel yang akan digunakan dan semua parameter kernel telah diinput nilai. Proses
sequential training akan ditunjukkan pada tab selanjutnya. Gambar 4.6

menunjukkan antarmuka bobot setelah normalisasi.

ol Project AHP-SVM = B

Implementasi Metode AHP-SVM
Klasifikasi Penerima Beras untuk Masyarakat Miskin (RASKIN)
Studi Kasus Kelurahan Ronggomulyo Kabupaten Tuban

Data Matrix Kiteria | Perhitungan Sub Bobot Kriteria AHP | Load Data Awal | Pengujian
Dataset | Nomalisasi Dataset | Bobot setelah Nomalisasi | Sekuensial Training | Hasil Training dan Niai SV | Hasil Proses Testing

Dataset Hasil Bobot Setelzh Nomalisasi
Piih Keme!

Pilih Kemel : | Polinomial Degree v h(lamda): |05 o {Sigma): |1 g1 Proses Training

K10 K1 K13 K& K2 K16 K3 K19 K7 K14 K11 K8 K4 K20 K27 K17 K2 ~
PoOKLT DDI}S] 0.0365.. 0.0061.. 0.0452.. 0.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0252.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034. 0.0030.. 0.0024.. 0.0135.. 0.0021.. 0.0C
K2 00085 00732. 00365.. 0.0061. 0.0061.. 0.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0035.. 0.045.. 0.0030.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0088.. 0.0°
K3 |0.0085.. 0.0081. 0.0063. 0.0061.. 0.0061.. D.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 00252.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034. 0.0128.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0021.. 0.0
K4 |0.0085. 0.0081. 00365. 0.0457. 0.0452.. D.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034.. 0.0030.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0088.. 0.0
KL 5 | 00438.. 00081.. 00365.. 0.0457. 0.0061.. 0.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034.. 0.0128.. 0.0103.. 0.0023.. 0.0088.. 0.0C
K6 |0.0085.. 0.0081.. 00365. 0.0457. 0.0452.. D.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0748.. 0.0034.. 0.0030.. 0.0103.. 0.0023.. 0.0088.. 0.0
KL_7 |0.0085.. 0.0081.. 00365. 0.0457. 0.0452.. D.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0748.. 0.0034.. 0.0030.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0088.. 0.0
KL 8 | 00085. 0.0081.. 00365.. 0.0457. 0.0452.. 0.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0748.. 0.0034.. 0.0030.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0088.. D.0C
KL._§ |0.0085.. 0.0081.. 0.0063. 0.0061.. 0.0061.. D.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034.. 0.0030.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0021.. 0.0
KL_10 |0.0085.. 0.0081.. 0.0063. 0.0061.. 0.0061.. D.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034. 0.0128.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0021.. 0.0
KL 11 | 00085.. 0.0081.. 00063.. 0.0061. 0.0061.. 0.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034.. 0.0030.. 0.0024.. 0.0023.. 0.00Z1.. D.0C
KL_12 |0.0085.. 0.0081.. 0.0063. 0.0061.. 0.0061.. D.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034.. 0.0128.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0021.. 0.0
KL_13 |0.0085.. 0.0081.. 0.0063. 0.0061.. 0.0061.. 0.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034. 0.0128.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0021.. 0.0
KL 14 |00085.. 0.0081.. 00063.. 0.0061. 0.0061.. 0.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034.. 0.0030.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0021.. D.C
KL_15 |0.0085.. 0.0081.. 0.0063. 0.0061.. 0.0061.. 0.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034.. 0.0128.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0021.. 0.0
KL_16 |0.0085.. 0.0081.. 0.0365. 0.0061.. 0.0452.. 0.0060.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0043.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0045.. 0.0030.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0083.. 0.0

KL 17 |00085.. 0.0081.. 00365.. 0.0061.. 0.0061.. 00351.. 0.0047.. 0.0046.. 0.0252.. 0.0040.. 0.0035.. 0.0034. 0.0128.. 0.0024.. 0.0023.. 0.0021.. QD

Gambar 4.6 Antarmuka Bobot Setelah Normalisasi
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4.4.7 Antarmuka Proses Sequential Training

Antarmuka (interface) merupakan data hasil perhitungan kernel dan matriks
hessian. Pada bagian ini terdapat beberapa textboxt yang digunakan untuk
menginputkan nilai yang akan digunakan sebagai parameter dalam proses
perhitungan sequential training SVM. Nilai parameter yang dapat diinputkan antara
lain adalah nilai y (gamma), C (Complexity), € (Epsilon), dan IterMax (Banyaknya
Iterasi Maximum). Button hasil training menunjukkan hasil dari proses perhitungan
metode sequential training setelah tahapan pemilihan kernel, perhitungan matriks
hessian dan input nilai parameter sequential. Proses sequential training akan
ditunjukkan pada tab selanjutnya. Gambar 4.7 menunjukkan antarmuka proses

sequential training.

ol Project AHP-SVM = B

Implementasi Metode AHP-SVM
Klasifikasi Penerima Beras untuk Masyarakat Miskin (RASKIN)
Studi Kasus Kelurahan Ronggomulyo Kabupaten Tuban

Data Matrix Kiteria | Perhitungan Sub Bobot Kriteria AHP | Load Data Awal | Pengujian

Dataset | Nomalisasi Dataset | Bobot setelah Normalisasi | Sekuensial Training | Hasil Training dan Nilai SV | Hasil Proses Testing

Parzmeter SVM
v (Gamma) : |0.01 & (Epsilon) : |0.001 iterman ;|10
c Nisiai 0 Hasil Proses Training
Perhitungan Kemel WMatrix Heissian
KL9 KL10 KLl KL12 KL1 KL2 KL3 KL KLS  KL10 KL11 KL12 K1 KL2 KL3 KL
PoOKLT 2?55D 22895, 276%0.. 1.0714.. 163%5.. 34523 141 |» KL 9 MI}.ZSDD.. 02500.. 0.2500... 0.250.. -0.250.. -0.250.. 0.2
KL2 | 27690. 42025. 24656. 42029. 11249.. 17055.. 5.0361.. 147 KL_10 |0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. -0250.. -0.250.. -0.250.. 02!
KL3 | 22895. 24656 22225 24656. 10569.. 16215.. 3.3695.. 1.34 KL_11 |0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. -0250.. -0.250.. -0.250.. -2
KL 4 27690 42025. 24656. 42029. 11249.. 17055.. 5.0361.. 147 KL_12 |0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. -0250.. -0.250.. -0.250.. -2
K5 10714 11245. 10669. 11249. 23550.. 8.4488.. 25010.. 182 KL_1 |0.250.. 0.250.. 0.250.. -0.250.. 0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. 0.25
KL 6 | 16395. 17085 16215. 17055. 8.4488. 6.1394.. 18318.. 862 kL2 |0.250.. 0.250.. 0.250.. -0.250.. 0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. 0.25
KL_7 |34523. 50361. 33699. 50361. 25010.. 19318.. 1.5140.. 162 KL_3 |0.250.. 0.250.. 0.250.. -0.250.. 0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. 0.25
KLg 14127. 14740, 13431 14740, 18279.. B6275.. 16260.. 365 KL_4 |0.250.. 0.250.. 0.250.. -0.250.. 0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. 0.25
KL§ 18033. 27461 17844 21461 9.4197.. 1.0627.. 2.3991.. 217 KL_5 |0.250.. 0.250.. 0.250.. -0.250.. 0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. 0.25
KL 10 | 14467. 15087.. 14297 15087. 17743.. 8.8451. 17220.. 354 KL_6 |0.250.. 0.250.. 0.250.. -0.250.. 0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. 0.25
* KL_11 |15085.. 15723. 14375. 1.5729.. 1.8623.. G.8643.. 1.7305.. 369 * K7 |[02%0. 0.250.. 0250.. -0.250.. 0.2500.. 0.2500.. 0.2500.. 0.25
< > £ >

Gambar 4.7 Antarmuka Proses Sequential Training



101

4.4.8 Antarmuka Hasil Training dan Nilai Support Vector

Antarmuka (interface) merupakan data hasil perhitungan sequential
training. Pada bagian ini merupakan proses iterasi pada metode sequential training.
Terdapat label yang menunjukkan proses iterasi akan berhenti pada iterasi ke berapa
dan ditunjukkan dengan hasil nilai Ei, dai, dan nilai a;i baru dari iterasi tersebut.
Setelah diketahui nilai o; baru, proses selanjutnya adalah proses testing untuk
menghitung nilai support verctor positive dan support verctor negative. Proses ini
dilakukan untuk mendapatkan nilai b (bias) yang akan digunakan pada proses
testing. Button proses testing menunjukkan proses dan hasil klasifikasi data testing.

Gambar 4.8 menunjukkan antarmuka proses sequential training.

o Project AHP-SVM = =

Implementasi Metode AHP-SVM
Klasifikasi Penerima Beras untuk Masyarakat Miskin (RASKIN)
Studi Kasus Kelurahan Ronggomulyo Kabupaten Tuban

Data Matrix Kriteria | Perhitungan Sub Bohet Krteria AHP | Load Data Awal - Penguiian
Detaset | Nomalisasi Dataset | Bobot setelah Nomalisasi | Sekuensial Training | Hasi Training dan Niai SV | Hasi Proses Testing

terasi Berhenti pada ferasi Ke - 10

Hasil Nilai Ei

KL3 K10 KL KL12 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7
* G 0187 0187 (0187 0187, |0.1876... | 0.1876... | 0.1876... | 0.1876... | 0.1876... | 0.1876... | 0.1876...

Hasil Nilai fai

KLS K10 KLT1 KL12 KLl KL2 K3 KL4 K5 K6 K7
# Deta i |0.0475.. |0.0475... |0.0475... |0.0475... |0.0324... |0.0324... | 0.0324... | 0.0324... |0.0324... | 0.0324... 0.0324..

Hasil Nilai qi

KL9 KL10 KLI1 KL12 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7
* A 0.4883...|0.4883...| 0.4883.. | 0.4883... | 0.3916... | 0.3916... | 0.3916... [0.3916... |0.3916.. |0.3916.. | 0.397...

Proses Support Viector (+) dan Support Vector (
Kbd x2) Kebd x-) SV_Positf SV_Negatif A

VoKD LR 2 220466T12.. | 523250968056.. |1 2610263061..
K10 | 1124965143566.. |2 76300047483, |5 43375407687, . -1 35225472507
KT | 105691044200, 2289584016234, | 5 1614370716, 1. 11811566148,
K72 | 1124965145566 . |2 76303447483, | 545375407687, . -1 35225472507
K1 | 2355063795213.. 1.07148603877...|9.223635052517... 4 196487249551
K2 |8A42820505085.. |1 639507977554, 330899045278 . 6421268772154

Gambar 4.8 Antarmuka Proses Sequential Training
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4.4.9 Antarmuka Hasil Proses Testing

Antarmuka (interface) merupakan data hasil proses testing dan akurasi
sistem. Pada bagian ini menunjukkan hasil perhitungan data testing untuk
mendapatkan nilai f(x) dan hasil predicted class atau Klasifikasi class dari
perhitungan sign f(x). Class -1 diklasifikasikan sebagai masyarakat yang layak
menerima RASKIN. Sedangkan class 1 diklasifikasikan sebagai masyarakat yang
tidak layak menerima RASKIN.

Pada bagian ini terdapat hasil akurasi sistem yang menunjukkan ketepatan
hasil antara data class asli dan data class hasil klasifikasi sistem. Selain itu terdapat
label yang menunjukkan jumlah data benar antara class asli dan hasil class
klasifikasi dari keseluruhan data testing yang digunakan. Hasil proses testing dan
hasil class klasifikasi data dari proses testing ditunjukkan pada Gambar 4.9 dan
Gambar 4.10.

o Project AHP-SVM = =

Implementasi Metode AHP-SVM
Klasifikasi Penerima Beras untuk Masyarakat Miskin (RASKIN)
Studi Kasus Kelurahan Ronggomulyo Kabupaten Tuban

Data Matrix Kriteria | Perhitungan Sub Bobot Kriteria AHP | Load Data Awal ~ Pengdjian

Dataset | Nommalisasi Dataset | Bobot setelsh Nomalisasi | Sekuensial Training | Hasil Training dan Nilai SV | Hasil Proses Testing

Proses Testing

Nilai b bias) = -1.97859455397845E-05

Hasil Data Testing A

Data Testing KL_13

Sigma = 3.2E-06
ffx) =-1.66E-05
Class Nodz = -1
Keputusan = Layak

Data Testing KL_14

Sigma = 3.1E-06
ffx) =-1.67E-05
Class Nodz =-1
Keputusan = Layak

Data Testing KL_15

Sigma = 3.2E-06
ffx) = -1.66E-05
Class Nodz =-1
Keputusan = Layak

Data Testing KL_15

Sigma = 3.1E-06
6 = -1.67E-05 v

Hasil Akurasi Sistem 8889 % Jumlzh Data Benar : 8 Simpan Hasil

Gambar 4.9 Antarmuka Hasil Proses Testing
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Implementasi Metode AHP-SVM
Klasifikasi Penerima Beras untuk Masyarakat Miskin (RASKIN)
Studi Kasus Kelurahan Ronggomulyo Kabupaten Tuban

Data Mairix Kitesia | Pethitungan Sub Bobot Kiteria AHP | Load Data Awsl | Pengujar |

| Dataset | isasi Detaset | Bobot setelah isasi | Sekuensial Training | Hasil Training dan Niai SV | Hasil Proses Testing |

Proses Testing
Nilai b (bias) = -1.97859455397845E-05

Keputusan = Tidak Layak ~

Data Testing KL_17

Sigma = 1.82E-05
fc) = -1.6E-06
Class Mode = -1
Keputusan = Layak

Data Testing KL_18

Sigma = 3.73E-05

fe) = 1.75E-05

Class Mode = 1
Keputusan = Tidak Layak

\D_Data Class Actual Class Testing

Hasil Klasifikasi

o

Hasil Akurasi Sistem © 88.89 % Jumlah Data Benar : 8 Simpan Hasil

Gambar 4.10 Antarmuka Hasil Klasifikasi Proses Testing



